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Jasa konstruksi sebagai salah satu sarana untuk mem.fr!jung 
peningkatan taraf hidup ma.\yarakat tak lepas dari pengaruh perkemhungan i1mll 
pengetahuan dan teknologi serta tingginya populasi penduduk di J>ropinsi I )aerah 
lstimewa Yugyakarta, mengakibatkan masalah yang ada semakin kompleks 
seiring dengan perkembangan teknologi di bidang kons/ruksi, sehingga 
membutuhkan perangkat ilmu /ersendiri un/uk menga/asinya, ter/ehih da/mll 
pelaksanaan pembangunan proyek berskala hesar. 

Resiko waktu dan resiku biaya pada pruyek konstruksi bagi Kon/raktor 
pada akhirnya akan mengakiba/kan berkurangnya keuntungan Kontraktor, 
sedangkan IUjuan ulama Kontraktor dalam mengerjakan sua/u proyek konstrllksi 
adulah mendapatkan keuntungan optimal. 

,<...,'alah satu cara pengendalian hh~ya pado proyek kUlls/mh', a(/<llali 
d<:lIgun merencanakan "cash jlow" proyek secara opt illlal sehmgga dengan dana 
yang ada akan dicapai keuntungan yang optimal. J>okok masalah {,'alam 
peneli/ian ini adalah resiko apa yang paling berpengaruh bagi Kon/raktorpada 
proyek konstruksi jembatan dengan perencanaan "cash flow" yang optimal ugar 

. pen:",elldalian biaya dan wak/Li proyek dapat optimal. 
Untuk mengetahui perencanaan "cash fl{)w" yang optimal. pada Fugas 

Akhir ini dicoba dengan menganalisa perencanaan "cash .flow" herdasarkan 
"earliest start". "latest start", dan peman.faatan "jloat time" proyek yaitu 
dengun . pergeseran antara kOl1disi K';T dan LST dengan sistem pemhayuran 
mingguan, bulanan pada kondisi tanpa uang muka. dengan uang muka 1() %, 
dengan urmg muka 20 %, dengan uang muka 20 % dibayarkan se/iap bulan 
sehesar.5 % sdama 4 hulon, dan clengun liang muka JO %. 

Dari hasil analisa perencanaan "cash jlow" Kon/rak/or disimpulkan 
hahwa perencanan "cash flow" optimal adalah perencanaan "cash flow" : 

•	 dengan sistern pembayaran secara mingguan. karena pemhayaran dopat 
lebih cepat diterima sehingga tidak terjadi "overdraft" posit?! 

•	 clengan sistem pembayaran dengan uang muka schingga K(lntrak/or tidak 
perlu mengeluarkan dana awal yang relatiI hesar untuk pemhayaran 
prc~yek. 

•	 dengan sistem pembayaran dengan uang muka 20 % pada kondisi EST 
dan pembayaran dengan uang muka 30 % pada kandisi pergeseran antara 
ESTdanLST. 


